Imn kedokteran jiwa dan lImu Kese-
halan D (eiental health) sangat de-
Ag‘" Nultainya dengan ggama. Buhkan
alin mencapai derajat kesehatian ying
mengandung  mokna  (meaning)
keadaan kesejahternan (well being)
pada diri manusia, terdapat titik temu
antira kesehatan jiwa dengan agama.
Karena ity, WHO (1984) telah menim-
babikan spiritusl (agama) untuk
menvempurnakan batasan sehit, seh-
mggn makna sehiat tidak Banyva sehat
dalam artl fisik, psikologi dan sosial,
Fobapd flga sehat dalam arti spiritual (ag-
amild (empat dimensi sehat: bio-psiko,
susio-piritual). Oleh sebab itu, per-
hatian ilmuan - khususnya bidang ke-
dokteran din biding kedokteran jiwa
(puiliatei) « terhadap agama semakin
hesar, terutama tcr{mdnp zakut bagi
kesehatan Jiwa seseorang,

Kewajibun membayar zakat - baik
zakol mal mauptin zaket fitraly - yang
diwalibkan atas kaurf™uslimin dengan
mengeluarkon sejumlah tertentu dari
Bartanys setiop tahunnya untuk dinaf-
kahkon bagi kaum miskin, tidak lain
merupakan latihan bagi seorang Muslim
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untuk membelaskasihi orang-orang
miskin, dan menguluckan tangan serta
bantuan kepada mereka guna memenu-
hi kebutulinn mereka.

Zakat juga menguatkan perasaan par-
tisifatif intuitit dengan kaum miskin
Eada diri seorang Muslim, membangkit-

an perasaan tanggungjawab atas diri
mereka, dan mendorongnya untuk
membahagiakan dan menyenangkan
mereka. Seliin itu, dengan zakat - seor-
ang Muslio terdidik untuk lebils menc-
intai orang lain, membebaskannya dari
sifat egowme, cinta dirl, kekikiran, ke-
bakhilan, dan ketamakan seseorang

Dengan demikian, kemampuan sese-
orang Muslim untuk mencintai dan
mengasihi orang lnin, berbuat kebaikan
vada mereka dan berupaya mem-

ahagiakan mereks, menguatkan
perasann sosialnva, membuatnya
merasakan perannya yang aktif dan ber-
manfaat dalam masyarakat sehingga
membuatnya merass puas akon dirinys
sendiri < merupakan hal vang sangat
penting dalam keschatan jiwa sescor-
ang. Disinilah letak falsafah zakat yang
paling utama bagl kesehatan fiwa seor-
ang Muoslim, karena falsafah zakat
menurut Islam adalah untuk member-
sihkan dan mencucikan jiwa manusia,
Alguran teldh menyatakan, yvang artin-
ya bahwa: “Ambilah zakat dari sebagi-
an harta mereka, dengan zakar ity
kamu membersihkan dan mensuctkan
mercka”, (Q.8 mt=Taubuh, 9: 103),

Avat di atas menvatakan baliwa 2akat
membersihkan dird manusin dan kotos
ran kekikivan, ketamakan, egolsme, cin-
ta diri, dan bertindak kasar pada kaum
miskin, Denpan kata lain, zakat
mengembangkannya dengan berbagai
kebaikan - moral st matserial o e

hingga membuatnya patut untuk men-
erima kebahaginan di dunio dan akhirat,
Imam Ahmad meriwayatkan dari Anos
ra, bahwa Rasulullah Saw,, bersabda
kepada seorang dari suku Tamim yang
bertanya kepada beliaw, *Bagaimana ja
harus menafkahkan hartanya: Kamu
keluarkan zakat dari hartamu. la ad-
alah harta suci yang mensucikanmu,
memperhubungkanmu dengan para
kerabatmu, dan membuatmu tahu
akan hak orany miskin, tetangga, dan
orang-orang yang memerlukannya”
(Al-hadis),

Berdasarkan ayat dan hadis di atas,
maka zakat mengandung falsafak dan
hikmah, baik secarn individual ( perse-
orangan) maupun sosial (masyarakat),

DI antaranya falsafah, hikmah dan
fodali zakat itu adalah:

1) Mendidik jiwa manusin suka
berkarban dan membersihikan jiwa dari
sifat-sifat kikir, bakhil, dan tamak.

2) Zakat memberi makna bahwa
manusia itu bukan hidup untuk dirinya
sendin, melainkan juga Eidup untuk or-
ang lain, Sifat mementingkan diri sendi-
ti harus disingkivkan dari masyarakat
Islam,

3) Zakat mengandung nilai pendidi-
kan jiwa seseorang dalam arti rasa sos-
inl, persamaan yang memikirkan nasib
manusia dalam suasana persaudaraan.

4) Zakat dapat mendidik seorang
Muslim memiliki sifat-sifat Ketuhanan
(Lahut) dalam hidup perseorangan yaitu
pemurah hati, penderma, penvavang,
pedull, dan sosialistis pada kebutuhan
orang lain,

5) Zakot dapat menjaga timbulnya
rasa dengki, in Luli. donmenghilangkan
Jjurang pemisah antarn st miskin dan si
kava,

Berdasarkan beberapa falsafah dan
hikmah zakat di atas, maka diserukan
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agar bersegera mengeluarkan zakat,
baik zakat mal maupun zakat fitrah
padit bulan suei Ramadhan tahn 1437
H ini. Karena mengeluarkan zakat huk-
umnya wajib bagi tiap-tinp Muslim yany
mempunyal harta benda menurut ke-
tentuan yang telah ditetapkan oleh hu-
kum Islam. Orang-orang yang tidak mau
atau mengingkarn wajibnya zakat dihu-
kum Kkafir, Untuk sipa memiliki banyak
harta benda dan tidak mengeluarkan
zakatnya sehingga dihukum kafir?, Se-
luruh tlama Salaf dan Khalaf, menetap-
kan bahwa mengingkarl hukum zakat,
yakni mengingkari wijibnya menyebab-
kan dibukum kufur.

Mudah-mudahan dengan mengeluar-
kun zakat mal, harta kita menjadi suci,
subur dan bertambaly. Demikian juga
dengan mengelurkon zakat firah se-
buagai pembersih bagi arang-orang
vang berpuasa dan sebagal makanan
bagi orang-orang miskin. (H,R. Abu
Daud dan thnn Majah), |

Justru, orang-orang yang mengeluar-
Kan zakatnya adalal orang-orang yang
Jiwanya sangat schat, sebaliknya yang
tidak menunaikannya Jiwanva sakit dan
otaknya tidak dapat dipergunakannya,
bahkan mendekati gila.

Semoga orang-orang Muslim yang
berzakat pn%u tahun 1437 H ini kembali
kepada fitrahnya dan berhari Raya 1dul
Fitri dengan penuh senang hati, gembi-
ra rin, dan masuk surga yvang penuh ke-
bahagiaan abadi. Amin, Scb.'llﬁm,\'n bagi
mereka yang diberi rezeki oleh Allah
Swi., tetapi tidak menunaikan mkat,
mereka akan dinzab oleh Allah Swt, ada
yang Kontan di dunin ini dan ada vang
ditunda di hari kismat, mereka menda-
pat siksa dan azab dalam neraka. (Sy)
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